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Ilmu pengetahuan mendorong kemajuan masyarakat, termasuk
dalam membangun nilai-nilai moral, etika, dan peradaban.
Islam memberikan perhatian besar terhadap upaya pencarian
ilmu, sebagaimana terlihat dalam sejumlah hadis Nabi
Muhammad SAW. Islam juga menyuruh umatnya untuk
mencari ilmu dan memposisikan orang-orang berilmu pada
tempat yang mulia, baik dalam kehidupan keagamaan maupun
sosial. Tulisan ini berisi tentang berbagai hadis yang
berhubungan dengan ilmu pengetahuan. llmu pengetahuan
merupakan sarana utama untuk mendekatkan diri kepada Allah
serta memperbaiki kehidupan manusia. Penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan studi pustaka (library research) untuk
menganalisis pesan-pesan yang terkandung dalam hadis-hadis
tersebut dengan sumber data yang terdiri dari sumber data
primer berupa kitab-kitab hadis shakhih dan sumber data
sekunder dari berbagai artikel ilmiah. Fokus utamanya adalah
menggambarkan peran strategis ilmu pengetahuan dalam
ajaran Islam dalam membangun masyarakat Islam yang maju.
Hasil kajian menunjukkan bahwa hadis-hadis tersebut
menekankan ilmu sebagai landasan utama dalam membangun
individu dan komunitas yang berkualitas. Hadis-hadis tentang
ilmu pengetahuan juga memberikan dorongan bagi generasi
muda untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan
zaman.

Knowledge drives societal progress, including the development
of moral values, ethics, and civilization. Islam places great
importance on the pursuit of knowledge, as reflected in various
sayings (hadith) of Prophet Muhammad SAW. Islam
encourages its followers to seek knowledge and elevates those
who possess it, both in religious and social life. This paper
discusses several hadiths related to knowledge. Knowledge is a
key means to draw closer to Allah and improve human life.
This research employs a library research approach to analyze
the messages contained in these hadiths, using primary sources
such as authentic hadith books and secondary sources from
various scholarly articles. The primary focus is to illustrate the
strategic role of knowledge in Islamic teachings in building a
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progressive Muslim society. The study's findings highlight that
these hadiths emphasize knowledge as a fundamental
foundation for building quality individuals and communities.
The hadiths on knowledge also inspire the younger generation
to continuously learn and adapt to the changing times.
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PENDAHULUAN

IImu pengetahuan menempati posisi yang sangat penting dalam Islam, sebagaimana
tercermin dalam berbagai hadis Nabi Muhammad SAW yang mendorong umatnya untuk
menuntut ilmu. Rasulullah SAW menjadikan kegiatan menuntut ilmu sebagai kewajiban yang
fardhu ‘ain bagi setiap Muslim, baik laki-laki maupun perempuan. llmu yang dimaksud
mencakup ilmu agidah, pelaksanaan perintah Allah, dan pengetahuan untuk meninggalkan
larangan-Nya (limu, 2014).

Dalam konteks pengembangan ilmu pengetahuan, hadis-hadis Nabi memberikan motivasi
yang kuat bagi umat Islam untuk terus belajar dan mengembangkan pengetahuan. Beberapa
hadis menjelaskan kedudukan hukum menuntut ilmu, keutamaan orang yang berilmu, dan
dorongan untuk menyebarluaskan ilmu kepada orang lain (Darlis, 2017). Selain itu, kajian
mengenai isyarat-isyarat sains dalam hadis Nabi juga telah dilakukan, yang menunjukkan bahwa
hadis-hadis Nabi mengandung petunjuk bagi manusia untuk selalu mengembangkan
pengetahuan dalam menjalankan tugas sebagai khalifah di bumi. Dengan demikian, studi hadis
tentang ilmu pengetahuan tidak hanya menegaskan pentingnya menuntut ilmu dalam Islam,
tetapi juga mendorong umat untuk terus mengembangkan pengetahuan sebagai upaya
meningkatkan kualitas hidup dan peradaban manusia (Yani et al., 2021).

Penelitian tentang studi hadis dalam ilmu pengetahuan telah berkembang pesat dalam
beberapa dekade terakhir, seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap integrasi ajaran
agama dengan pengembangan sains. Darlis (2017) dalam penelitiannya mengenai motivasi
pengembangan ilmu pengetahuan berdasarkan hadis Nabi menemukan bahwa hadis-hadis yang
menekankan kewajiban menuntut ilmu berperan penting dalam membentuk paradigma keilmuan
di kalangan umat Islam. Hal ini menunjukkan bahwa ajaran Islam sangat mendukung
pencapaian kemajuan melalui ilmu pengetahuan. Hal serupa juga ditemukan oleh Saputra
(2014), yang meneliti perkembangan kajian hadis di Indonesia dan menyimpulkan bahwa
literatur hadis semakin berkembang dengan pendekatan yang lebih sistematis dan metodologis,
terutama dalam memahami keutamaan ilmu pengetahuan.

Dengan demikian, ada perbedaan signifikan antara kedua studi tersebut, terutama dalam
hal fokus pembahasan. Penelitian Zarkasyi lebih menitikberatkan pada kandungan hadis,
sedangkan penelitian Saputra berfokus pada sejarah perkembangan kajian hadis di Indonesia.
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Perbedaan ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengintegrasikan kajian tematik dan
historis guna mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang peran hadis dalam ilmu
pengetahuan.

Meskipun banyak penelitian tentang hubungan antara hadis dan ilmu pengetahuan,
sebagian besar masih fokus pada analisis teks atau sejarahnya saja. Artikel ini bertujuan untuk
mengisi kekosongan tersebut dengan menghubungkan ajaran hadis tentang ilmu pengetahuan
dengan konteks zaman sekarang, Selain itu, artikel ini juga dapat memotivasi generasi muda
untuk terus belajar Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan perspektif baru yang lebih
relevan dan praktis dibandingkan penelitian sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research), yaitu metode
yang mengandalkan sumber-sumber tertulis untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis
informasi guna menjawab permasalahan penelitian. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menggali wawasan lebih dalam mengenai pesan-pesan yang
terkandung dalam hadis-hadis yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dalam Islam.
Melalui studi pustaka, peneliti dapat mengakses berbagai literatur relevan yang diperlukan
untuk memahami peran ilmu pengetahuan dalam ajaran Islam dan kontribusinya terhadap
pembangunan masyarakat. Penelusuran pustaka ini juga membantu untuk memperdalam kajian
teoritis serta memperoleh data yang mendukung pemahaman tentang ilmu dalam konteks sosial
dan agama (Khatibah, 2014).

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kitab-kitab hadis shahih yang telah diakui
oleh para ulama, seperti Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, dan karya-karya
hadis lainnya yang memiliki otoritas tinggi. Kitab-kitab hadis ini dipilih karena isinya yang
otentik dan relevan dengan tema penelitian. Hadis-hadis yang tercantum dalam kitab-kitab ini
memberikan petunjuk tentang bagaimana ilmu pengetahuan dipandang dalam ajaran Islam dan
bagaimana Nabi Muhammad SAW menekankan pentingnya pencarian ilmu. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan sumber data sekunder yang mencakup artikel-artikel ilmiah
dan jurnal yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir. Pemilihan sumber yang diterbitkan dalam
dekade terakhir bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang relevan dan terbaru mengenai
penerapan ajaran Islam tentang ilmu pengetahuan dalam masyarakat modern.

Penelitian ini menggunakan analisis isi, yaitu metode penelitian kualitatif yang bertujuan
untuk memahami isi teks secara mendalam. Dalam studi hadis tentang ilmu pengetahuan,
metode ini digunakan untuk menggali nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam hadis,
seperti kewajiban menuntut ilmu bagi setiap muslim, menuntut ilmu dari ayunan sampai ke
liang lahat, kedudukan orang yang menuntut ilmu pengetahuan dan ilmu sebagai jalan menuju
surga. Metode ini membantu menghubungkan pesan dalam hadis dengan praktik, seperti
pengembangan rasa ingin tahu. Dengan analisis isi, penelitian dapat menjelaskan bagaimana
nilai-nilai hadis dapat diterapkan dalam konteks masa kini, sehingga menjadi lebih relevan dan
bermanfaat (Auliyah et al., 2021).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam tinjauan Islam, pengertian ilmu menunjuk pada masing-masing bidang
pengetahuan yang mempelajari pokok persoalan tertentu. Mencari dan menuntut ilmu
merupakan kewajiban bagi seorang muslim baik laki-laki maupun perempuan. Rasululullah
SAW., menjadikan kegiatan menuntut ilmu dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh kaum
Muslimin untuk menegakkan urusan-urusan agamanya, sebagai kewajiban yang Fardlu ‘Ain
bagi setiap Muslim. IImu yang Fardlu Ain yaitu ilmu yang setiap orang yang sudah berumur
aqil baligh wajib mengamalkannya yang mencakup; ilmu agidah, mengerjakan perintah Allah,
dan meninggalkan laranganNya (llmu, 2014).

Dalam hadis-hadis Rasulullah, ilmu tidak hanya dianggap sebagai alat untuk memperoleh
pengetahuan duniawi, tetapi juga sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. Hadis-
hadis ini memberikan pemahaman yang dalam mengenai betapa mulianya ilmu dan keutamaan
orang yang menuntutnya (Ginanjar & Kurniawati, 2020). Dalam hal ini, kita dapat mengacu
pada beberapa hadis yang menunjukkan kewajiban umat Islam untuk studi hadis tentang ilmu
pengetahuan. Salah satunya adalah hadis berikut:

1. Hadis Tentang Kewajiban Menuntut limu bagi Setiap Muslim

Hadis yang sangat terkenal mengenai ilmu pengetahuan dalam Islam adalah yang
menyebutkan kewajiban menuntut ilmu.

"ch;“ia)sgbi@)ée};\&”
“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim, baik laki-laki maupun perempuan.”
(Yazid, 1999).

Hadis ini menegaskan bahwa menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap Muslim. Ini
adalah ajakan yang jelas agar umat Islam tidak hanya menuntut ilmu agama, tetapi juga ilmu
pengetahuan lain yang berguna bagi kehidupan mereka. Dengan kata lain, pendidikan dalam
Islam tidak terbatas pada pengajaran agama saja, tetapi juga meliputi ilmu pengetahuan yang
relevan dengan kebutuhan zaman (Alimuddin & Yuzrizal, 2020). Hadis ini menegaskan bahwa
pencarian ilmu merupakan kewajiban bagi setiap Muslim, yang mendorong siswa untuk terus
belajar dan mengembangkan diri.

Pada hadis lain juga disebutkan mengenai kewajiban mencari ilmu pengetahuan dari
ayunan hingga ke liang lahat.

Al ) sl e aladl AL

Artinya: “Tuntutlah ilmu dari buaian (bayi) hingga liang lahat.”(Shahih Bukhari 2.Pdf,
n.d.)

Hadis tersebut mengajarkan kita bahwa menuntut ilmu adalah perjalanan yang tidak
terbatas oleh usia. llmu harus terus dicari sepanjang hidup, mulai dari masa bayi hingga usia
senja. Dalam Islam, ilmu bukan hanya tentang pengetahuan duniawi, tetapi juga ilmu agama
yang membimbing kehidupan spiritual dan moral. Menuntut ilmu sepanjang hayat adalah
prinsip yang mendorong kita untuk terus berkembang dan beradaptasi dengan dunia yang terus
berubah. Ilmu yang diperoleh, baik dari pengalaman, pendidikan formal, atau pembelajaran
mandiri, akan memberi manfaat tidak hanya untuk kehidupan dunia, tetapi juga untuk
kebahagiaan di akhirat. Oleh karena itu, menuntut ilmu adalah kewajiban dan investasi yang
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harus dijalani dengan niat ikhlas dan konsisten sepanjang hidup(Rights & Communications,
2018).

Selain itu, hadis-hadis lain menekankan pentingnya akhlak mulia, seperti yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah:

GOAY 5 % axY e )

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia." (Al-Qazwini et al.,
2016).

Hadis ini merupakan hadis yang menjelaskan bahwa salah satu tujuan utama diutusnya
beliau ke dunia adalah untuk mengajarkan dan menyempurnakan akhlak manusia. Akhlak yang
mulia mencakup perilaku baik, seperti jujur, sabar, rendah hati, adil, dan saling menghormati.
Nabi Muhammad SAW mengajarkan umat manusia untuk hidup dengan budi pekerti yang baik
agar tercipta hubungan yang harmonis antara sesama, serta mendekatkan diri kepada Allah.
Dengan demikian, akhlak mulia menjadi kunci untuk mencapai kehidupan yang damai dan
penuh berkah (Suwarno et al., 2022).

2. Hadis tentang Kedudukan Orang yang Menuntut limu Pengetahuan

Ilmu pengetahuan dijunjung dengan sangat tinggi, salah satu hadis yang menyoroti
kedudukan mulia orang yang berilmu adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud:

SN il bl AT el i (e el 8 el (i

"Keutamaan seorang yang berilmu atas seorang ahli ibadah adalah seperti keutamaan bulan
atas seluruh bintang. " (HR. Abu Dawud).(al-Imam al-Hafidz Abu Dawud Ibnu al-Asy’as al-
Azdi al-Sijistani, 2014)

Hadis ini menggambarkan dengan indah dan jelas perbedaan antara orang berilmu dan
mereka yang hanya beribadah (Ula et al., 2024). Dalam ungkapannya, Rasulullah menggunakan
perumpamaan yang kuat: cahaya bulan yang bersinar pada malam purnama jelas lebih
bercahaya dibandingkan bintang-bintang di langit, walaupun jumlah bintang sangat banyak.
Meskipun bintang-bintang berkilau, cahaya bulan tetap mendominasi dan memberi manfaat
lebih besar. Demikian juga, orang yang berilmu tidak hanya berguna bagi dirinya, tetapi juga
menerangi umat manusia dengan pengetahuan yang dimilikinya (Fitriani et al., 2021).

lImu yang dimiliki seseorang memberikannya pemahaman yang lebih mendalam
mengenai ajaran agama, sekaligus memungkinkan untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari (Suwarno, Saputra, et al., 2021). lImu memberi kesempatan untuk
memberikan manfaat yang lebih luas bagi orang lain. Sebaliknya, ibadah yang dilakukan tanpa
pemahaman sering kali tidak berdampak signifikan, karena tanpa kedalaman pengetahuan,
pelaksanaannya mungkin kurang kesadaran dan penghayatan. Di sini, ilmu memiliki kedudukan
yang lebih tinggi karena pengaruhnya yang lebih besar dan manfaatnya bagi masyarakat (Resky
& Suharyat, 2023).

Dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia, ilmu pengetahuan dipandang bukan
hanya sebagai alat untuk memahami agama, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan
kualitas hidup umat (Suwarno, 2017). Karena Islam bukan sekedar agama dalam pengertian
yang sempit yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan saja, melainkan juga mengatur
hubungan manusia dengan manusia (Suwarno, 2017). Selain itu, Islam mendorong umatnya
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untuk tidak hanya mencari ilmu agama, tetapi juga ilmu yang dapat digunakan untuk
kemaslahatan umat, seperti dalam bidang teknologi, medis, dan lainnya. Dengan memanfaatkan
teknologi, umat Islam kini memiliki akses yang lebih luas untuk memperoleh ilmu pengetahuan,
yang sejalan dengan ajaran hadis yang mendorong umat untuk terus belajar sepanjang hayat
(Purnomao, 2020).

Penerapan ilmu pengetahuan yang tepat dapat membuka berbagai pintu keberkahan,
baik dalam kehidupan duniawi maupun ukhrawi (Suwarno et al., 2024). Pandangan ini sejalan
dengan ajaran Rasulullah yang menegaskan bahwa menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi
setiap muslim. Hadis juga menyoroti pentingnya ilmu pengetahuan dalam kehidupan umat
Islam, terutama dalam menghadapi tantangan zaman modern (Suwarno, 2023). Ilmu yang
bersumber dari wahyu dan akal sehat berfungsi sebagai pedoman utama dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, menuntut ilmu adalah kewajiban yang tidak boleh
ditunda, karena ilmu adalah cahaya yang memberi petunjuk di tengah berbagai tantangan
(Hendriana, 2023).

3. Hadis tentang Ilmu sebagai Jalan Menuju Surga

Salah satu keutamaan yang sangat ditekankan dalam Islam adalah bahwa menuntut ilmu
dapat menjadi jalan menuju surga. Rasulullah bersabda dalam sebuah hadis yang diriwayatkan
oleh imam muslim;

Ball )&k 4 40 0 Jg e 4 Gl 5 5l 8 Sl "

"Barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan
baginya jalan menuju surga.” (An-Naisaburi, 1994)

Hadis ini menggambarkan bahwa mencari ilmu dalam Islam bukan hanya memiliki
manfaat duniawi, tetapi juga membawa pahala besar di akhirat. Ketika seseorang menuntut ilmu
dengan niat yang ikhlas, yaitu untuk mencari ridha Allah dan memperbaiki dirinya serta
masyarakat, maka Allah akan memudahkan jalannya menuju surga. llmu yang diperoleh dengan
niat yang tulus akan membawa kedekatan kepada Allah, karena melalui ilmu, seseorang dapat
memahami ciptaan Allah dan menjalankan perintah-Nya dengan lebih baik (Suwarno,
Firmansyah, et al., 2021). Dalam tradisi ilmiah Islam, pencarian ilmu selalu dikaitkan dengan
niat yang murni dan tujuan yang luhur, yaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah dan
memberikan manfaat bagi umat manusia (Nasr, 1994). Menuntut ilmu dianggap sebagai ibadah
yang sangat dihargai, karena ilmu adalah kunci untuk memahami kehidupan dan mencapai
kesuksesan dunia dan akhirat (Yunus et al., 2023). Dengan niat yang lurus, seseorang yang
menuntut ilmu akan mendapat pahala dari Allah, karena ilmunya dapat memberi manfaat
kepada diri sendiri dan orang lain.Dalam konteks ini, ilmu yang bermanfaat adalah yang
diamalkan untuk tujuan yang benar, yaitu untuk membimbing diri menuju kebaikan dan
mendekatkan diri kepada Allah (Yusuf & Arfiansyah, 2021).

Studi hadis juga menekankan bahwa niat yang ikhlas dalam menuntut ilmu sangat
berpengaruh terhadap kualitas pengamalan ilmu tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa
seseorang yang menuntut ilmu dengan tujuan yang baik, seperti untuk meningkatkan kualitas
hidup, memberi manfaat bagi masyarakat, dan memperbaiki akhlak, akan mendapatkan
pertolongan dan kemudahan dari Allah. Dengan demikian, ilmu yang dipelajari tidak hanya
berfungsi sebagai alat untuk mendapatkan pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk meraih
keberkahan dan kebahagiaan yang lebih besar di dunia dan akhirat (Azahra, 2022). Hal yang
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sama juga disampaikan oleh (Darlis, 2017), yang menjelaskan bahwa ilmu yang diperoleh
dengan niat yang tulus akan mempengaruhi cara seseorang menjalani kehidupan. Ilmu akan
mengarahkan individu untuk bertindak sesuai dengan tuntunan agama, menjalankan tugasnya
sebagai hamba Allah dengan lebih baik, dan berkontribusi positif untuk umat. Dengan
demikian, menuntut ilmu bukan hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk memberi
manfaat lebih luas bagi masyarakat dan umat manusia secara keseluruhan (Yusawinur Barella,
Syarifuddin Ondeng, 2024).

Dalam banyak hadis, seperti yang tercatat dalam riwayat Muslim, Rasulullah
mengajarkan bahwa menuntut ilmu bukan hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk
kemaslahatan umat. Beliau mengungkapkan bahwa ilmu merupakan cahaya yang menerangi
jalan hidup manusia. Dengan menguasai ilmu, seseorang dapat memberikan kontribusi yang
lebih besar untuk kebaikan bersama, sehingga pengetahuan yang dimiliki tidak hanya
bermanfaat bagi diri pribadi, tetapi juga bagi orang lain.

Dalam kehidupan sehari-hari, ilmu pengetahuan sangat memengaruhi cara kita hidup
dan berinteraksi dengan dunia. Pengetahuan yang kita peroleh dari pendidikan, baik yang
bersifat agama maupun sains, memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang cara
menjalani kehidupan dengan bijak dan tanggung jawab. Di Indonesia, penekanan pada
pentingnya ilmu ini sangat relevan, terutama mengingat tantangan yang dihadapi oleh umat
Islam dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, ekonomi, dan teknologi (Suwarno,
Firmansyah, et al., 2021). Pendidikan yang memadukan ilmu agama dan pengetahuan umum
dapat meningkatkan kualitas hidup umat, menawarkan solusi untuk masalah sosial dan
ekonomi, serta memperkuat nilai-nilai moral di tengah masyarakat. Dalam konteks ini, ilmu
pengetahuan tidak hanya berfungsi untuk tujuan duniawi, tetapi juga sebagai sarana untuk
memperbaiki kehidupan spiritual umat (Fitriani et al., 2021).

Hadis tentang llmu sebagai Jalan Menuju Surga diatas juga menegaskan bahwa niat
yang ikhlas dalam mencari ilmu merupakan hal yang sangat penting. llImu yang dicari dengan
maksud mendekatkan diri kepada Allah dan meraih ridha-Nya akan menjadi alat yang
membawa seseorang lebih dekat kepada surga. Selain itu, ilmu yang bermanfaat akan menjadi
pedoman dalam menghadapi berbagai ujian hidup, serta mampu menjadikan seseorang lebih
baik dalam ibadah dan amal perbuatan (Ikhwan, 2014). Niat yang benar dalam menuntut ilmu
sangat berpengaruh terhadap kualitas penerapan ilmu tersebut. Dalam pandangan Islam, ilmu
yang diamalkan dengan niat tulus dapat membawa keberkahan, baik bagi individu maupun
masyarakat (Pangaribuan, 2024). Hadis tentang ilmu dan akhlak dalam pendidikan Islam
modern menunjukkan pentingnya pendidikan yang berfokus pada ilmu yang bermanfaat dan
pembentukan akhlak yang baik (Hadis, 2019).

Hadis-hadis tentang ilmu pengetahuan memberikan dorongan bagi generasi muda untuk
terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan zaman. Dengan memahami dan mengamalkan
ajaran hadis, generasi muda diharapkan dapat menjadi individu yang berilmu, berakhlak mulia,
dan mampu menghadapi tantangan di era digital dengan bijaksana. Integrasi ajaran hadis dalam
pendidikan tidak hanya memperkaya pengetahuan agama, tetapi juga membekali generasi muda
dengan nilai-nilai yang relevan dalam menghadapi dinamika perkembangan teknologi dan
informasi saat ini (Mukminin & Wahyudi Rhamadan, 2024).
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Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, Rasulullah SAW juga pernah
bersabda terkait amalan yang tidak akan terputus pahalanya meski orang tersebut meninggal
dunia. Dari Abu Huraira RA, beliau berkata bahwa Nabi Muhammad bersabda:

A% pllia o 5 e i ple 3 o s diia (2336 G W) alae el 231 G Gl 1)

Artinya: “Apabila anak adam (manusia) telah meninggal dunia, maka terputusiah amalnya
darinya, kecuali tiga perkara, yaitu sedekah jariyah (sedekah yang pahalanya terus mengalir),
ilmu vyang bermanfaat, atau anak saleh yang selalu mendoakannya,” (HR
Muslim).(Sahihmuslim1, n.d.)

Berdasarkan hadis diatas dapat disimpulkan bahwa setelah seseorang meninggal dunia,
seluruh amalannya terputus, kecuali 3 hal. Tiga hal tersebut meliputi: sedekah jariyah, ilmu
yang bermanfaat, dan doa anak soleh. Sedekah jariyah meliputi segala amal kebaikan yang
diberikan kepada orang lain yang mengandung manfaat buat orang banyak. Kebaikan tersebut
dapat berupa materi dan non materi. llmu yang bermanfaat, maksudnya seseorang yang
mengajarkan kepada orang lain yang dengan ilmu itu orang lain dapat melakukan kebaikan,
dapat lebih mendekatkan kepada Tuhannya serta dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya, doa anak yang soleh. Anak yang soleh akan menjadi penghalang bagi orang tuanya
masuk neraka. Doa-doa yang terus dipanjatkan oleh anak-anak yang soleh kepada orang
tuanya perlahan akan menghapuskan dosa-dosa orang tuanya (Sudarta, 2022).

Secara keseluruhan ilmu memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan
umat Islam. lImu tidak hanya meningkatkan kualitas hidup individu, tetapi juga memberikan
dampak yang signifikan bagi masyarakat. Dalam Islam, ilmu yang bermanfaat memiliki potensi
untuk menjadi amal jariyah, yang tak hanya mendatangkan keuntungan di dunia, tetapi juga di
akhirat. Oleh karena itu, sangatlah krusial bagi umat Islam untuk terus mengejar ilmu dengan
niat yang tulus dan tujuan yang baik, sehingga dapat memberikan manfaat tidak hanya bagi diri
sendiri, tetapi juga bagi umat manusia secara keseluruhan.Jadi ilmu pengetahuan merupakan
salah satu amalan yang akan terus mengalir pahalanya ketika ilmu itu bermanfaat untuk diri
sendiri maupun orang lain. llmu yang bermanfaat akan dihargai dan terus ditiru oleh orang lain.
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KESIMPULAN

llmu pengetahuan dalam Islam memiliki kedudukan yang sangat tinggi dan dipandang
sebagai sarana utama untuk mendekatkan diri kepada Allah serta memperbaiki kehidupan
manusia. Rasulullah dalam berbagai hadis menekankan bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban
setiap Muslim, baik laki-laki maupun perempuan, yang menunjukkan pentingnya pendidikan
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tanpa batasan gender. llmu tidak hanya berfungsi untuk memahami ajaran agama secara
mendalam tetapi juga menjadi alat untuk memperbaiki akhlak, meningkatkan kualitas hidup,
dan memberikan manfaat bagi masyarakat.

Dalam Islam, ilmu yang dipelajari dengan niat ikhlas tidak hanya memberikan manfaat
duniawi tetapi juga membawa keberkahan dan pahala di akhirat. Rasulullah menggambarkan
ilmu sebagai cahaya yang membimbing umat manusia melewati berbagai tantangan hidup. Oleh
karena itu, setiap Muslim didorong untuk terus menuntut ilmu, mengamalkannya dengan tujuan
yang baik, dan menjadikannya sebagai kontribusi nyata untuk kebaikan umat manusia secara
keseluruhan. Dengan ilmu, seseorang dapat menjalankan tugasnya sebagai khalifah di muka
bumi, membawa manfaat tidak hanya bagi dirinya sendiri tetapi juga bagi kehidupan
masyarakat luas. Hadis-hadis tentang ilmu pengetahuan memberikan dorongan bagi generasi
muda untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan zaman.
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